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ABSTRAK

Aditya Dwi Septiadi, NIM 12521035, Judul : “Komunikasi Badan
Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan (study BKM Jumhuriyah Kepala Siring).”

Ide awal penelitian ini karena meskipun manajemen (idarah) dan pemeliharaan
(riayah) BKM disetiap kelurahan berjalan baik, akan tetapi tidak semua di bidang
kemakmuran (imarah). Contohnya BKM Jumhuriyah yang berada di Kelurahan Kepala
Siring Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong. BKM Jumhuriyah di bidang Imarah
tidak berjalan baik dikarenakan kurangnya komunikasi BKM kepada masyarakat.
Sehingga masyarakat Kelurahan Kepala Siring kurang memiliki minat untuk mengikuti
kegiatan keagamaan yang diadakan oleh BKM Jumhuriyah terutama pada anak-anak dan
remaja yang ada di Kelurahan Kepala Siring. Padahal, komunikasi sangat diperlukan
untuk mendorong minat masyarakat tersebut. Masalah penelitian ini adalah bagaimana
minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan Keagamaan dan bagaimana
komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah dalam meningkatkan minat
masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring? Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan keagamaan
dan komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah dalam meningkatkan minat
masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research)
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, tekhnik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi, tekhnik analisa data melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan minat masyarakat di Kelurahan Kepala
Siring pada kegiatan keagamaan memang masih kurang. Hal tersebut terjadi karena
masyarakat yang mempunyai pekerjaan sebagai pedagang dan petani, sehingga mereka
tidak dapat membagi waktu untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Ditambah dengan
para remaja yang melanjutkan pendidikan di tempat yang jauh dan anak-anak yang sibuk
bermain dengan sebayanya, sehingga mereka tidak ada waktu untuk memakmurkan
masjid. Akan tetapi masih ada minat dari masyarakat untuk mengikuti kegiatan
keagamaan dan memakmurkan masjid mulai dengan aktifnya majelis taklim, pengajian
bapak-bapak dan ibu-ibu dan TPQ. Komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan
minat masyarakat pada kegiatan keagamaan berjalan dengan baik, dengan
berkomunikasi dengan orang tua, remaja, kemudian anak-anak dengan maksud
memberikan arahan dan nasehat tentang pentingnya mengikuti kegiatan keagamaan
sekaligus meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan. Kemudian
melakukan Pola komunikasi tatap muka dan kelompok. Akan tetapi komunikasi
kelompok adalah cara yang sangat efektif untuk meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan contohnya dengan berdakwah oleh masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat berinteraksi sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari di
rumah tangga, ditempat pekerjaan, di pasar, di masyarakat atau dimana saja
manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri begitu juga
halnya bagi suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula
sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi, organisasi dapat macet

atau berantakan.!

Organisasi merupakan bagian yang mendasar dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Setiap kita adalah anggota, belajar, dan melakukan kegiatan-kegiatan
dalam organisasi, dan dari organisasi pula setiap kita memperoleh pelayanan-
pelayanan penting yang selaras dengan kebutuhan-kebutuhan kita. Kebanyakan
dari kita juga bekerja di organisasi-organsasi dan menghabiskan sebagian besar

dari waktu, energi, komitmen, tujuan dan harapan pada organisasi di mana kita

*Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), him.1



berada.? Di sisi lain, sering kita temui bahwa kebanyakan organisasi juga tidak
berfungsi secara baik dalam memberikan pelayanan kepada anggota dan
masyarakat sekitarnya, yang juga mengakibatkan kebosanan dan ketidakbertahan
bagi pengurusnya. Tetapi sebaliknya, jika organisasi dinilai memberi kontribusi
yang baik dan menguntungkan anggotanya maka organisasi tersebut makin
berkembang karena memotivasi semangat dari para pengurusnya untuk bekerja
dan segala modifikasi atau kegiatan yang akan menambah eksisnya organisasi
tersebut.

Seperti halnya BKM (Badan Kesejahteraan Masjid) merupakan badan atau
lembaga resmi yang dibentuk oleh Departemen Agama untuk meningkatkan
peranan dan fungsi masjid sebagai tempat ibadah dan sarana pembinaan umat
islam, yaitu organisasi yang bertujuan untuk mengorganisir kegiatan ibadah dan
meningkatkan kesejahteraan masjid serta tempat ibadah umat islam lainya
atas dasar takwa melalui peningkatan manajemen (idarah), kemakmuran
(imarah), dan pemeliharaan (riayah). > Manajemen (idarah) merupakan
pengelolahan masjid agar dapat berjalan dengan baik seperti di bentuknya takmir
masjid dimulai dari ketua hingga seksi-seksi. Kemakmuran (imarah) vyaitu
memberdayakan masjid dengan berbagai macam kegiatan seperti gerakan shalat
lima waktu, majelis taklim, madrasah diniyah, TPQ, dan kegiatan keagamaan

lainnya. Pemeliharaan (riayah) yaitu bidang yang meliputi pembangunan masjid

> Yandi, Kinerja Organisasi Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM),

Iwww.scribd.com/doc/16236505/Kinerja-Organisasi-Badan-Keswadayaan-Masyarakat-BKM 22 Januari 2016
* Peraturan Menteri Agama RI Nomor 54 Tahun 2006




dan pemeliharaan masjid.

Pada dasarnya keberadaan suatu lembaga akan membawa pengaruh
terhadap hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan pada
perasaan dan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
pengalaman emosional bersama yang dalam hal ini adalah BKM. Ikatan ini lebih
mendasar dari pada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional.,
karena hubungan-hubungan serupa itu mengandaikan sekurang-kurangnya satu
derajat konsensus terhadap prinsip-prinsip moril yang menjadi dasar kontrak.
Kesadaran kolektif juga memberikan warna pada solidaritas sosial. Hal ini
memperkokoh ikatan saling ketergantungan fungsional. Dengan demikian masjid
yang dibangun dapat dijaga kemegahan, keindahan, dan kesuciannya. BKM yang
ada di tengah masyarakat dibentuk agar masyarakat dapat memahami dan
meningkatkan ketakwaan dan keimanan melalui kegiatan seperti pengajian Al-
Qur’an, hadits, akhlak, fiqih, dan berbagai ilmu-ilmu lain seperti kegiatan ibadah
sholat.

Meskipun manajemen (idarah) dan pemeliharaan (riayah) BKM disetiap
kelurahan berjalan baik, akan tetapi tidak semua di bidang kemakmuran
(imarah). Contohnya BKM Jumhuriyah yang berada di Kelurahan Kepala Siring
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong. BKM Jumhuriyah di bidang Imarah
belum berjalan dengan baik dikarenakan kurangnya komunikasi BKM kepada
masyarakat. Sehingga masyarakat Kelurahan Kepala Siring kurang memiliki

minat untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh BKM



Jumhuriyah terutama pada anak-anak dan remaja yang ada di Kelurahan Kepala
Siring. Padahal, komunikasi sangat diperlukan untuk mendorong minat
masyarakat tersebut. Kelurahan Kepala Siring termasuk wilayah perkotaan, yang
mana terdapat macam masyarakat heterogen. Sehingga terdapat masyarakat yang
memiliki kebudayaan, bahasa, dan status sosial. Oleh sebab itu, sudah menjadi
tugas BKM untuk berkomunikasi dengan masyarakat yang memiliki kebudayaan,
bahasa, dan status sosial yang berbeda. Apalagi dengan majunya teknologi yang
ada di zaman yang modern ini, anak-anak yang ada di Kelurahan Kepala Siring
tersebut kurang memiliki minat untuk membaca Al-Qur’an dan mengaji di TPQ
setempat atau kegiatan keagamaan yang lainnya, tetapi malah menghabiskan
waktu untuk bermain dengan teman sebayanya dan ditambah dengan orang tua
yang kurang memperhatikan anaknya akan hal tersebut. Padahal sudah menjadi
tujuan BKM untuk meningkatkan moral dan akhlak pada masyarakat. Dengan
kata lain, komunikasi BKM terhadap masyarakat Kelurahan Kepala Siring belum
berjalan dengan baik.

Berangkat dari sinilah penulis menjadi tertarik untuk mengangkat judul
“Komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah Dalam
Meningkatkan Minat Masyarakat Pada Kegiatan Keagamaan (Study BKM

Jumhuriyah Kepala Siring)”.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

a. Batasan Masalah



Untuk lebih mudah pemahaman tentang penelitian ini sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman, maka peneliti menetapkan batasan masalah. Bagaimana
minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan keagamaan dan
bagaimana komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah di bidang imarah
dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan

Kepala Siring.

b. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan maka peneliti
menetapkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan
keagamaan?
2. Bagaiamana komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah dalam
meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan

Kepala Siring?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan keagamaan
Untuk mengetahui komunikasi Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah dalam

meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring



E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam berkomunikasi serta bisa memakmurkan

masjid sebagaimana mestinya.

2. Praktis

a) Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta menerapkan ilmu yang pernah diperoleh di

bangku perkuliahan.

b) Bagi BKM Jumhuriyah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap

penanganan masalah komunikasi pada masyarakat.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Perkataan komunikasi berasal dari kata communicare yang di dalam Bahasa
Latin mempunyai arti berpartisipasi, atau berasal dari kata commonness yang berarti
sama (common).* Dengan demikian, secara sangat sederhana sekali, dapat kita katakan
bahwa seseorang yang berkomunikasi berarti mengharapkan agar orang lain ikut serta
berpartisipasi atau bertindak sama sesuai dengan tujuan, harapan atau isi pesan yang

disampaikannya.

Pada dasarnya komunikasi adalah suatu saling mempengaruhi, antara
komunikator dan komunikan mencari titik kepentingan yang sama (overlaping of
interest) sehingga dalam situasi sekarang kita mengenal pula teori interchange
model(teori saling mempengaruhi).” Secara terminologis, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang

menimbulkan efek tertentu. ° Komunikasi merupakan proses penyampaian sebuah

*Toto Tasmara, komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 1
Sy -
Ibid.,h . 2
®0Onong Uchayana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung : Rosdakarya, 1992),
h. 10



pernyataan yang merupakan pesan atau informasi kepada seseorang yang disebut

komunikan.

Komunikasi merupakan aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan manusia.
Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain,
baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dkenal sama sekali.’Banyak ahli di dunia

juga memberikan sumbangan pemikiran tentang komunikasi.

Barelson dan Stainer sebagaimana yang dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjana
dalam bukunya “Pengantar Komunikasi” adalah suatu proses penyampaian informasi,
gagasan, keahlian dan lain-lain. Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata,
gambar-gambar, angka-angka dan lain-lain.?

Menurut Dedy Mulyana, komunikasi adalah proses berbagi makna melalui
perilaku verbal dan nonverbal. °Wilbar Schram dalam uraiannya menyatakan bahwa:
sebenarnya komunikasi berasal dari bahasa latin communis,common,bilamana Kkita
mengadakan komunikasi, itu artinya kita mencoba untuk berbagi informasi, idea atau
sikap. Jadi esensi dari komunikasi itu adalah menjadikan si pengirim dapat berhubungan

bersama dengan si penerima guna menyampaikan isi pesan.*°

Sedangkan menurut Onong Uchjana Efendy komunikasi berarti “proses

penyampaian pesan suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain untuk

"Morisson, Teori Komunikasi, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2013), h. 1

®Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi, (University Terbuka, 1998), h. 7

°Dedy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 46
'°T A Latihief Rosyidi, Dasar-Dasar Retorika Komunikasi dan Informasi, (Medan: 1985), h. 48



memberitahukan atau merubah sikap, pendapat atau prilaku, baik langsung secara lisan
maupun tidak langsung melalui media.'*

Pengertian diatasdapat disimpulkan bahwakomunikasi merupakan bentuk
komunikasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk menyatakan suatu
gagasan atau ide kepada orang lain dengan menggunakan jenis komunikasi verbal dan
komunikasi nonverbal yang bermakna serta dapat dimengerti.

Sehubungan dengan kenyataan bahwa komunikasi adalah sesuatu yang tidak bisa
dipisahkan dari aktivitas seorang manusia, tentu masing-masing orang mempunyai cara
sendiri, tujuan apa yang akan didapatkan, melalui apa atau kepada siapa. Setiap orang
mempunyai perbedaan dalam melakukan kegiatan komunikasi tersebut, oleh karena itu,
dalam komunikasi dikenal pola-pola tertentu sebagai manifestasi perilaku manusia

dalam berkomunikasi.

b. Jenis-jenis Komunikasi

Komunikasi tertulis adalah komunikasi yang disampaikan secara tertulis.
Keuntungan tertulis antara lain adalah bahwa komunikasi itu telah dipersiapkan terlebih
dahulu secara baik, dapat dibaca berulang-ulang, menurut prosedur tertentu, mengurangi
biaya, dan lain-lain. Kekurangannya antara lain adalah memerlukan dokumentasi yang
cukup banyak, kadang tidak jelas, umpan balik yang diminta cukup lama datangnya
(birokrasi).> Untuk mengatasi hal ini dalam komunikasi ertulis agar diusahalan :

1. Menggunakan kata-kata sederhana

“Onong, Op, Cit., h. 4
“H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), hal. 99
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2. Menggunakan kata-kata pendek yang lazim

3. Memberi ilustrasi, bagan, denah, dan sket untuk memperjelas
4. Mengutamakan logika dan langsung

5. Memahami kerja aktif dan positif

6. Menghindari kata-kata yang kurang perlu

Komunikasi bersifat verbal artinya komunikasi dengan lisan."* Komunikasi ini
dapat dilakukan secara langsung berhadapan atau tatap muka dan dapat pula melalui
telepon. Kebaikan komunikasi lisan antara lain dapat dilakukan secara tepat, langsung,
terhindar salah paham, jelas, dan informal. Sedangkan kekurangannya kadang-kadang
dilaksanakan secara lamban, adanya dominasi atasan atau seseorang atau orang lain, dan
kadang-kadang dilaksanakan satu arah.*

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi dengan menggunakan mimic,
pantomim, dan bahasa isyarat. Bahasa isyarat bermacam-macam.Bahasa isyarat dapt
menimbulkan salah tafsir, terutama kalu berbeda latar belakang budayanya.Komunikasi
satu arah adalah komunikasi yang bersifat koersif dapat berbentuk perintah, intruksi, dan
bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi.Komunikasi dua arah lebih

bersifat informative dan persuasive dan memerlukan hasil (feed back).*

¢. Pola Komunikasi

Byusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), h. 15
“H.A.W Widjaja, Op. Cit., h. 99
®Ibid., h.100



11

Kata “pola” dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya bentuk atau sistem,
cara atau bentuk (struktur) yang tetap, yang mana pola dapat dikatakan contoh atau
cetakan. Pola dapat dikatakan juga dengan model, yaitu cara untuk menunjukkan sebuah
objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan hubungan antara unsur-
unsur pendukungnya.'®Pola yang dimaskud oleh peneliti disini yaitu bentuk, jadi dari
penelitian yang dilakukan vyaitu bentuk komunikasi BKM jumuriyah dalam
meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring .

Joseph A. Devito membagi pola komunikasi menjadi empat, yaitu komunikasi
antarpribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan komunikasi massa.’

Guna membedakan pola komunikasi yang berkembang di indonesia dan ditinjau
dari aspek sosialnya penulis mencoba membahas beberapa pola komunikasi, antara lain:

1. Komunikasi dalam diri manusia (Intrapersonal Communication)

Proses komunikasi dalam diri seorang berupa proses pengolahan informasi
melalui panca indera dan sistem saraf. Maksudnya disini yaitu komunikasi diri sendiri
yang terjadi di dalam diri individu, terjadinya proses komunikasi ini karena adanya
seseorang yang memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbentuk dalam
pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa,
dan lain-lain.

2. Komunikasi antarpribadi (inter Personal communication)

'*Dekdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hal. 433
YNurudin, Op, Cit., hal. 26
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Proses penyampain paduan pikiran dan perasaan oleh seseorang kepada orang
lain agar mengetahui, mengerti. Menurut sifatnya, komunikasi antar pribadi bisa
dibedakan atas dua macam yakni komunikasi diadik dan komunikasi kelompok kecil.

Komunikasi diadik adalah komunikasi antar pribadi yang berlangsung antara
dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan
dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan wawancara.Komunikasi kelompok
kecil ialah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap
muka, dalam anggotanya berinteraksi satu sama lainnya.

Pada intinya komunikasi antarpribadi itu akan terjadi manakala antara
komunikator dan komunikan terjadi komunikasi. Untuk mencapai komunikasi yang
efektif, maka persamaaan antar komunikator dan komunikan harus diwujudkan, yaitu
situasi komunikasi yang bersifat hemophly (satu derajat, satu tujuan).jika situasi seperti
ini sudah terwujud maka komunikasi akan lebih efektif sebab antara komunikator dan

komunikan bisa benar-benar mengerti akan pesan yang tersampaikan.

3. Komunikasi Kelompok (Group Communication)
Komunikasi kelompok yaitu penyampaian pesan oleh seorang komunikator
kepada sejumlah komunikan untuk mengubah sikap, pandangan atau prilaku. 8
Komunikasi kelompok terdiri dari komunikasi kelompok kecil (Small group

communication), yaitu: ceramah (lecture), diskusi panel (panel discusion), forum,

¥0Onong Uchjana Effendy, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti,1993), h. 69.
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seminar. Komunikasi kelompok besar (Large group communication/public speaking),

keluarga, tetangga, untuk mengambil suatu keputusan.

4. Komunikasi Massa

Komunikasi massa (mass communication) ialah komunikasi melelui media
massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran
radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di
gedung-gedung bioskop.

Pendapat lain yang di kemukakan oleh Everet M. Rogers, yang menyatakan
bahwa selain media massa modern terdapat juga mediaa massa tradisional yang meliputi
teater rakyat, juru dongeng keliling, juru pantun dan lain-lain.*® Media massa modern
menunjukkan seluruh sistem dimana pesan-pesan diproduksikan, dipilih, disiarkan
diterima dan ditanggapi, komunikasi massa menyiarkan informasi, gagasan dan sikap
kepada komunikanyang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan

media.

d. Strategi Komunikasi

YIpid.,h. 79
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Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan operasi
komunikasi agar berhasil. Dalam perencanaan strategi komunikasi ini perlu diketahui
tujuan komunikasi, media yang paling tepat digunakan, dan tingkat efektivitas.?

Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan.Untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga
harus menunjukkan taktik operasionalnya.

Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan
manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Strategi
komunikasi harus mampu menunjukkan operasionalnya secara praktis, artinya
pendekatan yang digunakan dapat berbeda bergantung pada situasi dan kondisi.?

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunya,
Techniques For Effective Communication, menyatakan bahwa tujuan sentral dari strategi
komunikasi terdiri atas tiga, yaitu:

1. to secure understanding
2. to establish acceptance
3. to motivate action
To secure understanding, artinya memastiakn bahwa komunikan mengerti

dengan pesan yang diterimanya. Ketika komunikan telah mengerti dan menerima,

*®yusuf Zainal Abidin, Manajamen Komunikasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), h. 115
*'0Onong Uchjana Effendy, Op. Cit., h. 32
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penerimanya itu harus dibina (to establish acceptance). Pada akhirnya, kegiatan
komunikasi dimotivasikan (to motivate action).?®

Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanaan,
taktik dan cara yang akan dipergunakan untuk melancarkan komunikasi dengan
memerhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.
e. Hambatan Dalam Komunikasi

Problem komunikasi biasanya merupakan sutau gejala bahwa ada sesuatu yang
tidak beres.Problem komunikasi menunjukkan adanya masalah yang lebih
dalam.Hambatan komunikasi ada yang berasal dari pengirim (komunikator), transmisi,
dan penerima. Hambatan dalam komunikasi antara lain :

1. Kurangnya perencanaan dalam komunikasi (tidak dipersiapkan lebih dahulu)

2. Perbedaan persepsi

3. Perbedaan harapan

4. Kondisi fisik atau mental yang kurang baik

5. Pesan yang tidak jelas

6. Prasangka yang buruk

7. Transmisi yang kurang baik

8. Penilaian atau evaluasi yang premature

9. Tidak ada kepercayaan

10. Ada ancaman

*2 yusuf Zainal Abidin, Op. Cit., h. 116
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11. Perbedaan status, pengetahuan, bahasa

12. Distorsi (kesalahan informasi)®

B. Minat

Minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau kesukaan.?*Minat adalah
sesuatu yang pribadi dan berhubungan erat dengan sikap.Minat dan sikap merupakan
dasar bagi prasangka, dan minat juga penting dalam mengambil keputusan.Minat dapat
menyebabkan seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik
minatnya.?

Minat merupakan sumber motivasi mendorong orang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan bila mereka bebas memilih.?® Menurut H.C. Witherington yang dikutip
suharsimi Arikunto, “Minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, suatu
masalah atau situasi yang mengandung kaitan dengan dirinya.”Pengertian minat tersebut
dalam kaitannya dengan perhatian seseorang. Perhatian adalah pemilian suatu
perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat menimpa mekanisme penerimaan

seseorang. Orang, masalah atau sistuasi tertentu adalah perangsang yang datang pada

» H.A.W Widjaja, Op. Cit., h. 103
**Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 370
*Gunarso, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Pustaka Setia, 2007), h. 65
**Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 144
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mekanisme penerima seseorang, karena pada suatu waktu tertentu hanya satu
perangsang yang dapat disadari.Maka dari sekian banyak perangsang tersebut harus
dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena disadari bahwa ia mempunyai sangkut
paut dengan seseorang itu. Kesadaran yang menyebabkan timbulnya perhatian itulah
yang disebut minat. Berdasarkan pengertian dimuka maka unsur minat adalah perhatian,
rasa senang, harapan dan pengalaman.?’
Minat dapat di bagi dalam enam jenis, yaitu :
1. Realitas
Orang realitas umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik, kuat, dan sangat
atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi, ia
kurang mampu menggunakan mendium komunikasi verbal dan kurang
memiliki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu,
pada uumnya mereka kurang menyenangi hubungan sosial, cenderung
mengatakan bahwa mereka senang pekerjaan tukang, memiliki sifat
langsung, stabil, normal, dan kukuh.
2. Investigatif
Orang investigatif termasuk orang berorientasi keilmuan. Mereka
umumnya berorientasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai

memikirkan sesuatu daripada melaksanakannya, memiliki dorongan kuat

*’ Ratnawati dan Rini Puspitasari, Psikologi Pendidikan, (Lp2 STAIN Curup : Istana Grafika
Curup, 2013), h. 239
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untuk memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti dan lebih suka

bekerja sendiri.

. Artistik

Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktus, bebas, memiliki
kesempatan  bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat
mengekspresikan sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni

dan musik.

. Sosial

Tipe ini dapat bergaul, bertanggung jawab, berkemanusiaan, dan sering
alim, suka bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian
kelompok, memiliki kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari
pemecahan masalah, dan intelektual.

Enterprising

Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki
keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemampuan untukn
mencapai tujuan organisasi, agresif, peraya diri, dan umumnya sangat aktif.
Konvensional

Orang konvensional menyukai lingkungan yang sangat tertib,

menyenangi komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan



19

angka, sangat efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi
menghindari situasi yang tidak menentu.?®

Menurut Slamento®, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

terhadap suatu alat atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Dalam kamus besar Bahasa

Indonesia®®, minat adalah kecenderungan hati yang besar dan tinggi terhadap sesuatu,

gairah atau keinginan. Menurut Sutarno®!, minat seseorang terhadap sesuatu adalah

kecenderungan hati yang tinggi, gairah atau keinginan orang tersebut terhadap sesuatu.

Minat merupakan kekuatan individu yang menyebabkan individu memberikan
perhatian pada orang, benda atau aktivitas.? Tiga faktor yang mendasari timbulnya

minat adalah:

1. Faktor dorongan dalam; dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul
minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk memenuhinya.
Misalnya untuk dorongan makan, menimbulkan minat untuk mencari makanan.

2. Faktor motif sosial; faktor ini merupakan faktor untuk melakukan suatu aktivitas
agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan
semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan sosialnya. Misalnya

minat pada studi karena ingin mendapatkan penghargaan dari orang tuanya.

?® Ratnawati dan Rini Puspitasari, Ibid., h. 240

*Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 2

**Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai
Pustaka, 2005), h. 177

*!'Sutarno, Perpustakaan Dan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Obar Indonesia, 2003), h. 19

32 B

Ibid., h. 103
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3. Faktor emosional; minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor ini selalu
menyertai seseorang dalam berhubungan dengan obyek minatnya. Kesuksesan
seseorang pada suatu aktivitas disebabkan karena aktivitas tersebut menimbulkan
perasaan suka atau puas, sedangkan kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak

senang dan mengurangi minat seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan.

Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow dalam “educational psychology”, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembang suatu minat, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.*®

Untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:
1. Faktor internal
Faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. Contoh: siswa kesulitan
dalam belajar PAI (membaca tulisan Arab; maka ia akan belajar sendiri
berulang-ulang, sehingga kesulitan itu dapat teratasi).
2. Faktor eksternal
a. Keluarga
Keluarga memegang peranan penting sebab keluarga adalah sekolah
pertama dan terpenting. Dalam keluargalah seseorang dapat membina kebiasaan,
cara berfikir, sikap dan cita-cita yang mendasari kepribadiannya.
b. Teman pergaulan

Lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan minat seseorang

sebagaimana lingkungan keluarga. Bahkan terkadang teman bermain atau

33 pinarac.wordpress.com/2012/04/06/macam-macam-minat-dan-faktor-faktor-yang-
mempengaruhi-minat-belajar/ 8 Agustus 2016



https://pinarac.wordpress.com/2012/04/06/macam-macam-minat-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-belajar/
https://pinarac.wordpress.com/2012/04/06/macam-macam-minat-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-minat-belajar/
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sepergaulan mempunyai pengaruh yang lebih besar dalam menanam benih

minat atau cita-cita.

C. Pengertian Masyarakat

Dalam bahasa inggris masyarakat disebu socieny, asal katanya socius yang
berarti kawan.Adapun kata “masyarakat” berasal dari bahasa Arab, yaitu Syirk, artinya
bergaul. Adanya saling bergaul ini tentu karena adanya bentuk-bentuk aturan hidup,
yang ukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan oleh unsure-unsur
kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan. Para ahli seperti
Maclver, J,L. Gillin, dan J,P Gillin sepakat, bahwa adanya saling bergaul dan interaksi
karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan
kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu, yang bersifat continue dan
terikat oleh suatu rasa identitas bersama.*

Untuk arti yang lebih khusus masyarakat disebut pula kesatuan sosial,
mempunyai ikatan-ikatan kasih saying yang erat. Mirip jiwa manusia, yang dapat
diketahui , pertama melalui kekuatan dan perbuatannya sebagai penjelmaan yang lahir,
kedua melalui pengalaman batin dalam roh manusia perseorangan sendiri. Bahkan

memperoleh “superioritas”, merasakan sesuatu yang lebih tinggi nilainyaari pada

** Soelaeman Munandar, Ilmu Sosial Dasar, (Bandung : Rafika Aditama, 2011), h. 121
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jumlah bagian-bagiannya.Sesuatu yang “kokoh-kuat”, suatu perujutan pribadi bukan
didalam, melainkan diluar bahkan diatas kita.*

Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang yang
membentuk sebuah sistem tertutup ataupun semi terbuka, dimana sebagian besar
interaksi adalah individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut.Kata
“masyarakat” lebih abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan antar
komunitas-komunitas.*

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang Interdependen (saling tergantung satu
sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang
untuk hidup bersama dalam suatu komunitas yang teratur. Menurut syakiah tagyudin an-
nabahani, sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila
memiliki pemikiran, perasaan, serta system atau aturan yang sama. Dengan kesamaan-
kesamaan tersebut manusia kemudian berinteraksi sesame mereka berdasarkan
kemarslahatan. Masyarakat sering diorganisasikan berdasarkan cara utamanya dalam
bermata pencarian.*’

Pakar ilmu sosial mengidentifikasikan ada masyarakat pemburu, masyarakat
pastoral nomais, masyarakat bercocok tanam, dan masyarakat agricultural intensif, yang
di disebut masyarakat peradaban.Sebagian pakar menganggap masyarakat industri dan
pasca industri sebagai kelompok masyarakat terpisah dari masarakat agricultural

tradisional.

**Soelaeman Munandar, Ibid., h. 122
**Asep Mulyadi, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 145
*” Asep Mulyadi, Ibid., h. 146
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Masyarakat dapat pula diorganisasikan berdasarkan structural politiknya
berdasarkan kompleksitas. Kata society berasal dari bahasa latinsocientas, yang berarti
hubungan persahabatan dengan yang lain. Socientas diturunkan dari kata socius yang
berarti teman, sehingga arti society berhubungan dengan kata sosial. Kata society
mengandung makna bahwa setiap anggotanya mempunyai perhatian dan kepentingan
yang sama dalam tujuan yang sama.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa Masyarakat sekumpulan orang yang hidup
bersama dalam komunitas tertentu yang terikat oleh norma kehidupan bersama serta
memiliki kemauan hidup bersama. Dari suatu masyarakat yang terkecil (keluarga),

meluas ke tetangga, warga kampong atau desa, dan seterusnya.

* wikipedia, id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat 8 Agustus 2016



https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memiliki karakteristik
alami (natural setting) sebagai sumber data langsung, deskriptif, di samping hasil proses
lebih penting, analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analis
iinduktif dan makna merupakan hal yang esensial.*

Sebagaimana dikemukakan oleh Iskandar bahwa penelitian kualitatif merupakan
bentuk penelitian yang berpegang kepada paradigma naturalistik, karena penelitian
kualitatif senantiasa dilakukan dalam seting ilmiah terhadap suatu fenomena yang terjadi
di lapangan.°

Sedangkan menurut Nasution bahwa penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah

mengamati orang dalam hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar nya. **

¥exy J Moelong, MetodologiPenelitianKualitatif. ( Bandung : PT RemajaRosdakarya, 2000), h.
3

“|skandar. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. (Jakarta: Raja Grafindo
Utama, 2008), h 20

*Nasution.Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung :Transito. 2002), h. 5
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Pertimbangan fokus penelitian seperti dijelaskan di atas, maka pendekatan
penelitian yang tepat digunakan adalah dengan pendekatan penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian untuk mendiskripsikan secara sistematis suatu situasi atau lingkup
perhatian faktual dan akurat, maka penelitian ini diharapkan dapat melukiskan kondisi
apa yang ada. Dengan demikian penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan
gambaran yang sebenarnya dalam bentuk kata-kata yang lebih bermakna.

Penelitian ini mengambil tempat di Masjid Jumhuriyah yang beralamat di
Kelurahan Kepala Siring Kabupaten Rejang Lebong. Peneliti memilih lokasi tersebut
dengan alasan karena secara manajemen dan aktifitas, BKM berpusat di Masjid
Jumhuriyah tersebut. Selain itu, lokasi penelitian tidak terlalu jauh dari tempat tinggal

peneliti sehingga dapat menghemat biaya, tenaga dan waktu.

. Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif maka diperlukan subyek
penelitian dan subyek tersebut adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variable
yang dipermasalahkan*?. Maka subyek penelitian ini adalah hal yang penting karena
merupakan keseluruhan badan atau elemen yang akan diteliti. Adapun yang menjadi
subyek penelitian ini adalah pada Badan Kesejahteraan Masjid (BKM) di Masjid

Jumhuriyah Kelurahan Kepala Siring, sedangkan objek penelitian nya adalah minat

*2Amirul, Hadi Haryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PustakaSetia, 1998), h. 17.
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masyarakat pada kegiatan keagamaan. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan

dinamakan responden, tetapi disebut narasumber, partisipan ataupun informan®.

Berdasarkan hal tersebut informan penelitian adalah seseorang yang memiliki
informasi banyak mengenai minat masyarakat, dimintai informasi mengenai subyek
penelitian tersebut. Diantara sekian banyak informan yang memiliki informasi mengenai
subyek yang sedang diteliti, ada yang disebut narasumber kunci yaitu seseorang atau
beberapa orang yang paling banyak tahu mengenai subyek yang sedang diteliti
tersebut**. Informan kunci dalam penelitian ini adalah Imam, Khatib, Bilal, Gharim serta

masyarakat Kelurahan Kepala Siring.

. Jenis Data

Muhajir menjelaskan dalam penelitian kualitatif umumnya yang menjadi sampel
lebih kecil, karena penelitian ini lebih mengarah pada proses dari pada produk.*®

Maka jenis penelitian dalam hal ini adalah penelitian lapangan (field research)
dan adapun sumber datanya adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu-

individu yang diselidiki.*°

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitati fKualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2005),
h.216
*Amirul, Hadi Haryono, Op. Cit., h. 18.
*Muhajir. Noeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yokyakarta : Rake Serasih, 1982), h. 48
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Dalam penelitian ini yang dimaksud data primer adalah orang yang berlaku
sebagai informan yang terkait di BKM dan masyarakat Kelurahan Kepala Siring.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang menjadi pendukung untuk melengkapi
data primer.*’

Dalam hal ini sumber data sekunder meliputi sumber data tertulis seperti
dokumen, poto dan buku-buku yang berhubungan dengan komunikasi BKM dalam

meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi merupakan studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan®®,
Metode observasi ini digunakan untuk mengamati penampilan dan perilaku objek
yang meliputi ciri fisik, sifat, penampilan dan pembawaan juga perilaku ketika
wawancara.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan. Hal-
hal yang diobservasi adalah mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan oleh
Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah di Kelurahn Kepala Siring.

2. Wawancara

*®Sumargono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2003), h. 14-15
4T hi

Ibid.,h. 24
K artiniKartono,Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar , 1996), h. 157.
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Dalam proses wawancara ada dua pihak yang menempati kedudukan yang
berbeda yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengejar informasi atau yang
mengajukan pertanyaan dan pihak yang diwawancarai (interviewee) sebagai
pemberi informasi atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
tersebut®.

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada informan dan informan juga
memberikan jawaban secara lisan pula®.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
informan yaitu Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah di bidang Imarah.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tambahan sehingga memperkaya informasi atau

data yang diperoleh peneliti.

“Ibid., h. 187.

*%Wayan Nurkancana, Pemahaman Individu, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 61.

SSuharsimi Arikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 158.
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E. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan — bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain, analisis data
dilakukan dengan mengoraganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapatdiceritakan kepada orang lain.>

Untuk itu data yang masih mentah (raw data) perlu diolah sedemikian rupa
sehingga menjadi informasi yang akhirnya dapat digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian. Menurut Nasution, mengungkapkan bahwa analisis data merupakan proses
penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Data yang terkumpul dari hasil dan selanjutnya
ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan peneliti.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan,
selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kualitatif. Dalam hal ini, ada empat tekhnik analisa data yang saling
berinteraksi yaitu :

1. Reduksi data

52Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:cetakan kedua, Alfabeta,2000), h. 333
>*Nasution.Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung :Transito. 2002). h. 126
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal — hal yang pokok,
memfokuskan padahal — hal yang penting untuk dicari tema dan polanya,
berkaitan dengan temaini. Setelah data — data terkumpul yaitu berkaitan dengan
komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring, selanjutnya dipilih yang
penting dan difokuskan pada pokok permasalahan.

2.  Penyajian data

Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian data yang
menguraikan data dengan teks yang bersifat naratif. Tujuan penyajian data ini
untuk memudahkan pemahaman terhadap hal yang diteliti dan bisa segera
dilanjutkan penelitian berdasarkan penyajian yang telah dipahami sehingga akan
memudahkan penliti untuk memahami apa yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah mengambil kesimpulan. Kesimpulan dalam
penelitian ini mengungkapkan temuan berupa hasil deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas dan apa adanya kemudian
diteliti menjadi lebih jelas dan di ambil kesimpulan.

4.  Pengecekan keabsahan data
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Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep

kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas).>* Ketekunan pengamatan ini

dilaksanakan peneliti dengan cara:

a.

Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci  secara
berkesinambungan
Menelaahnya secara rinci sehingga pola pemeriksaan tahap awal

tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudahdipahami.

Dalam penelitian ini tekhnik pemeriksaan keabsahan data dapat dicapai

peneliti dengan jalan sebagai berikut :

a.

b.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumentasi
Membandingkan perkataan orang didepan umum dengan perkataan

yang secara pribadi.

171

*Lexy J Moelong, MetodologiPenelitianKualitatif. ( Bandung : PT RemajaRosdakarya, 2000), h.
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BAB IV

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah Kepala Siring
1. Profil BKM (Badan Kesejahteraan Masjid) Jumhuriyah Kepala Siring
Badan Kesejahteraan Masjid atau disebut Standar Pembinaan Manajemen Masjid
adalah batasan atau parameter kualifikasi pembinaan dan pengelolaan manajemen
Masjid berdasarkan tipologi dan perkembangannya, ditinjau dari aspek idarah
(manajemen), imarah (kegiatan memakmurkan), dan ri’ayah (pemeliharaan dan
pengadaan fasilitas).>
Dikarenakan BKM merupakan badan atau lembaga atau oerganisasi yang
dibentuk oleh Departemen Agama, dapat diartikan bahwa secara definisi, organisasi

adalah unit sosial yang sengaja dibangun atau distrukturkan untuk mencapai tujuan

>*Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/ 802 Tahun 2014
Tentang Pembinaan Manajemen Masjid
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tertentu. > Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana
orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya (uang,
material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain sebagainya yang
digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Jumhuriyah Kelurahan Kepala Siring.
Secara singkat Masjid Jumhuriyah telah ada sejak zaman penjajahan,akan tetapi masih
berbentuk Mushala yang pada saat itu kepengurusannya diketuai oleh seorang Da’l yang
bernama Haji Ali.Kemudian, pada tahun 1972 Mushala di perbesar lalu menjadi Masjid
Jumhuriyah yang pada saat itu ketua Masjid yaitu Haji Ahmad. Beliau seorang warga
Kelurahan Kepala Siring yang menjadi Guru ngaji di Masjid Jumhuriyah. Kemudian
dilanjutkan oleh Bapak Abdul Manaf dan Bati Asaman.Pada saat itu, Masjid Jumhuriyah
merupakan Masjid tertinggi di wilayah Rejang Lebong.Hingga sekarang, kinerja Masjid
terus berjalan dan diketuai oleh Bapak H. Khasnul Basri.

Seiring berjalannya waktu, kepengurusan Masjid Jumhuriyah atau sekarang lebih
di kenal dengan Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyahsudah melalui proyek

pembesaran masjid dengan kondisi yang kokoh.>’

2. Lokasi BKM

*®Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h.117
*’Dokumentasi, Badan Kesejahteraan Masjid Jumhuriyah, 2016
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Badan kesejahteraan Masjid Jumhuriyah berada di Kelurahan Kepala Siring
tepatnya di Masjid Jumhuriyah, tidak jauh dari daerah perkotaan.Bila dilihat dari letak
lokasi Badan Kesajahteraan Masjid Jumhuriyah sangat strategis karena berada di tengah-
tengah pemukiman masyarakat Kelurahan Kepala Siring dan mudah d jangkau oleh

masyarakat.

3. Kegiatan Keagamaan BKM Jumhuriyah
Kegiatan keagamaan yang telah dilakukan BKM Jumhuriyah pada masyarakat
Kelurahan Kepala Siring terbilang aktif.Karena BKM telah mengadakan Pengajian
bapak-bapak di 1 tempat, pengajian ibu-ibu di 2 tempat dan ada TPQ/TPA untuk anak-
anak sebanyak 4 tempat.
Dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel.4.1

Kegiatan Keagamaan BKM Kelurahan Kepala Siring

No Nama Kegiatan Jumlah Keterangan
1 Pengajian bapak-bapak 1 Aktif
2 Pengajian ibu-ibu 2 Aktif
3 TPQ/TPA 4 Aktif
4 Majelis Taklim 1 Aktif
5 Risma Kurang Aktif

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Kepala Siring 2016
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4. TUPOKSI BKM Kel. Kepala Siring
Badan Kesejahteraan Masjid bertujuan untuk memberikan pedoman tentang
pembinaan dan pengelolaan masjid di bidang idarah, imarah, dan ri’ayah kepada
aparatur pembinaan kemasjidan maupun pengurus masjid dalam rangka meningkatkan
kualitas pembinaan dan bimbingan untuk terwujudnya kemakmuran masjid dan
kehidupan umat islam yang moderat, rukun dan toleran baik di pusat, propinsi,
kabupaten, ,maupun kecamatan dan desa. °® Standar pembinaan manajemen atau
pengelolaannya di tinjau dari aspek :
a. ldarah
Idarah adalah kegiatan mengembangkan dan mengatur kerja sama dari
banyak orang guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan idarah masjid
ialah agar lebih mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jama’ah
dan berhasil membina dakwah dilingkungannya. Termasuk dalah pengertian
idarah ialah perencanaan, pengorganisasian, pengadrimistrasian, keuangan da
pengawasan.
b. Imarah
Imarah adalah suatu usaha untuk memakmurkan masjid sebagai tempat
ibadah, pembinaan umat dan peningkatan kesejahteraan jama’ah. Masjid

merupakan rumah Allah yang harus di pelihara kesucian serta keagungannya.

*®Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta : Pustaka Al Kantsar, 2005), h.
80
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Kegiatan imarah meliputi kegiatan peribadatan, majelis taklim, remaja
masjid, perpustakaan, taman kanak-kanak, madrasah diniyah, pembinaan
ibadah sosial, peringatan HBI dan HBN, pembinaan wanita, koperasi dan
kesehatan.
c. Ri’ayah

Ri’ayah bertujuan untuk memelihara masjid dari segi bangunan,
keindahan dan kebersihan. Dengan adanya pembinaan ri’ayah masjid, masjid
sebagi baitullah (Rumah Allah) yang suci dan mulia akan nampak bersih,
cerah dan indah. Sehingga dapat memberikan daya tarik, rasa nyaman dan
menyenangkan bagi siapa saja yang memandang, memasuki dan beribadah
didalamnnya. Pemeliharaan bangunan masjid antara lain, bentuk bangunan

atau arsitekteur, pemeliharaan dari kerusakan, dan pemeliharaan kebersihan.

5. Struktur Kepengurusan

KETUA
H. KHASNUL BASRI

! !

BENDAHARA SEKRETARIS

PAHRUL KARIM MALIAN AZWANDI

v
BIDANG IMARAH

SAIDINA WAHAB (IMAM)
PAHRUL KARIM (KHATIB)
MIZWANDI (BILAL)
ROSLASAHUDIN (GHARIM)
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Sumber : Wawancara dengan bapak Pahrul Karim (Khatib)

6. Visi dan Misi BKM

a. Visi
Menjadi masjid yang menyatukan dan memajukan umat menuju kesejahteraan

dan kemaslahatan hidup bersama

b. Misi

1) Mengelola masjid sebagai pusat ibadah yang kondusif dan nyaman bagi umat

2) Menyelenggarakan kegiatan dakwah untuk pembinaan umat.

3) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan Islami non formal maupun formal yang
unggul dalam melahirkan generasi qurani

4) Menyelenggarakan pembinaan remaja muslim®®

B. Hasil Penelitian

1. Minat Masyarakat Kelurahan Kepala Siring Pada Kegiatan Keagamaan

**Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
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Minat merupakan sumber motivasi mendorong orang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan bila mereka bebas memilih.®® Minat adalah kesadaran seseorang
terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan dengan
dirinya. Pengertian minat tersebut dalam kaitannya dengan perhatian seseorang.
Perhatian adalah pemilian suatu perangsang dari sekian banyak perangsang yang dapat
menimpa mekanisme penerimaan seseorang. Orang, masalah atau sistuasi tertentu
adalah perangsang yang datang pada mekanisme penerima seseorang, karena pada suatu
waktu tertentu hanya satu perangsang yang dapat disadari. Maka dari sekian banyak
perangsang tersebut harus dipilih salah satu. Perangsang ini dipilih karena disadari
bahwa ia mempunyai sangkut paut dengan seseorang itu. Kesadaran yang menyebabkan
timbulnya perhatian itulah yang disebut minat. Berdasarkan pengertian dimuka maka
unsur minat adalah perhatian, rasa senang, harapan dan pengalaman.

Menurut bapak Saidina Wahab selaku Imam masjid Jumhuriyah.®:

“Minat masyarakat pada kegiatan keagamaan memang masih kurang, karena
kurangnya waktu untuk melakukan kegiatan keagamaan pada masyarakat tidak
mencukupi. Apalagi orang tua yang kurang memberikan perhatian kepada anaknya,
sehingga anak-anak kurang paham tentang kegiatan keagamaan.”

Senada dengan bapak Pahrul Karim selaku Khatib masjid Jumhuriyah.®

“Tentu minat masyarakat pada kegiatan keagamaan masih kurang. Hal tersebut
dapat dilihat dari sikap acuh tak acuh orang tua terhadap anaknya. Ketika azan magrib
dikumandangkan, mereka bukannya bergegas pergi ke masjid untuk melaksanakan
sholat, akan tetapi malah pergi pulang ke rumah. Walaupun mereka melaksanakan sholat

di rumah, akan tetapi memakmurkan masjid dengan sholat di masjid juga besar
pahalanya, terkhusus kaum pria.”

®*Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 144
®! Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
®2 Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016



39

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa minat
masyarakat Kepala Siring pada kegiatan keagamaan masih kurang. Har tesebut terbukti
oleh sibuknya masyarakat dengan pekerjaan dan membuat perhatian orang tua terhadap
anaknya jadi berkurang. Sehingga ketika azan magrib, masyarakat tidak langsung
bergegas untuk melaksanakan sholat magrib di masjid, akan tetapi memilih untuk pergi
pulang ke rumah dan melaksanakan sholat di rumah.

Menurut bapak Miswandi selaku Bilal masjid Jumhuriyah.®

“Minat masyarakat pada kegiatan keagamaan tidak sepenuhnya kurang, tetapi
masih banyak masyarakat yang memiliki minat pada kegiatan keagamaan. Contohnya
majelis taklim di masjid ini masih aktif, termasuk ibu-ibu dan bapak-bapak, TPQ di sini
masih aktif, masih banyak anak-anak yang mengaji. Akan tetapi Risma di sini kurang
aktif, karena remaja di sini berkurang jumlahnya. Hal tersebut terjadi karena banyak
yang melanjutkan pendidikan yang jauh dan bekerja di daerah yang jauh.”

Senada dengan bapak Roslasahudin selaku Gharim masjid Jumhuriyah.®*

“Kebanyakan minat masyarakat di sini masih ada jika dibandingkan yang tidak
ada sama sekali. Karena ketika saya mengajak masyarakat untuk melakukan pengajian,
jumlah masyarakat yang ikut pengajian lebih banyak dari pada yang tidak ikut. Jadi bagi
saya, minat masyarakat pada kegiatan keagamaan itu masih ada, tergantung bagaimana
kita mengajak mereka dan meningkatkan minat mereka pada kegiatan keagamaan.
Pendapat saya, masyarakat yang tidak mengikuti pengajian tersebut karena letak lokasi
mereka yang jauh dari tempat pengajian, hal tersebutlah yang membuat minat mereka
berkurang untuk pergi pengajian.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak sepenuhnya minat
masyarakat pada kegiatan keagamaan berkurang malah sebaliknya. Hal tersebut
dibuktikan dengan majelis taklim, pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu yang masih aktif,

dan TPQ yang masih aktif. Walaupun masih ada beberapa masyarakat yang tidak

* Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
* Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
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mengikuti kegiatan keagamaan, itu karena ada hambatan yang membuat mereka tidak
dapat mengikuti kegiatan keagamaan tersebut seperti pekerjaan, jumlah remaja yang
sedikit, dan letak lokasi kediaman yang membuat minat masyarakat berkurang.

Untuk lebih jauh mengetahui minat masyarakat pada kegiatan keagamaan,

peneliti mewawancarai masyarakat Kelurahan Kepala Siring.

Menurut bapak Saifudin selaku masyarakat Kelurahan Kepala Siring.%®

“Minat saya pada kegiatan kegamaan itu masih ada, hanya saja saya kurang bisa
membagi waktu antara pekerjaan dan mengikuti kegiatan keagamaan. Karena saya
sering pulang larut malam, sehingga saya jarang sekali bisa mengikuti kegiatan
keagamaan. Jadi, untuk bisa mengikuti kegiatan keagamaan tersebut saya harus
meliburkan diri untuk bekerja, karena pekerjaan saya pedagang.”

Senada dengan ibu Desy selaku masyarakat Kelurahan Kepala Siring.®

“Minat saya untuk mengikuti kegiatan keagamaan sangat besar, hanya saja
pekerjaan saya sebagai pedagang membuat saya sedikit kesulitan untuk memilih
meninggalkan pekerjaan atau mengikuti kegiatan keagamaan. Apalagi sebagai ibu
rumah tangga saya juga harus mengurus segala sesuatu yang ada di rumah.”

Menurut Agus selaku masyarakat Kelurahan Kepala Siring.®’

“Sebagai remaja di sini, minat saya masith ada untuk memakmurkan masjid
dengan mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di masjid maupun di luar masjid.
Apalagi saya pernah menjadi anggota Risma Jumhuriyah, hanya saja saya tidak dapat
aktif lagi mengikuti kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala siring karena saya
melanjutkan pendidikan di tempat yang jauh dan teman sebaya yang sudah tidak ada lagi
untuk di ajak mengikuti kegiatan keagamaan tersebut.”

® Saifudin, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 18 Juli 2016
* Desy, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 18 Juli 2016
®” Agus, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 18 Juli 2016
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Berdasarkan hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar minat masyarakat Kepala Siring pada kegiatan keagamaan masih ada. Mulai
dengan membagi waktu pekerjaan dan pendidikan untuk kegiatan keagamaan. Hanya
saja pekerjaan dan kesibukan masyarakat yang membuat meraka tidak dapat mengikuti
kegiatan keagamaan dan ditambah pada kalangan remaja yang melanjutkan pendidikan
yang jauh. Sehingga banyak faktor penghambat yang membuat mereka kesulitan untuk

mengikuti kegiatan keagamaan meskipun minat mereka ada.

2. Komunikasi BKM Jumhuriyah Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Pada
kegiatan Keagamaan

Pada dasarnya komunikasi adalah suatu saling mempengaruhi, antara
komunikator dan komunikan mencari titik kepentingan yang sama (overlaping of
interest) sehingga dalam situasi sekarang kita mengenal pula teori interchange
model(teori saling mempengaruhi).%Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur
pelaksanaan operasi komunikasi agar berhasil. Dalam perencanaan strategi komunikasi
ini perlu diketahui tujuan komunikasi, media yang paling tepat digunakan, dan tingkat
efektivitas.®

Strategi  komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut,

strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga

**Toto Tasmara, komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997, h. 2
®Yusuf Zainal Abidin, Manajamen Komunikasi, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), h. 115
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harus menunjukkan taktik operasionalnya.Pada saat ini komunikasi BKM kepada
masyarakat masih ada yang kurang berjalan dengan baik.Sehingga masih ada
masyarakat yang kurang meminati kegiatan keagaaman dikarenakan BKM kurang
berkomunikasi dengan masyarakat. Padahal sudah menjadi tugas BKM untuk
meningkatkan aklhak dan moral masyarakat melalui kegiataan keagamaan, seperti yang
terjadi di Kelurahan Kepala Siring. Berikut yang dilakukan oleh BKM Jumhuriyah
Kepala Siring untuk mengetahui problem yang di alami oleh masyarakat yang kurang
minat pada kegiatan keagamaan :

Menurut Bapak Saidina Wahab selaku Imam Masjid Jumhuriyah.”

“Sebagai imam masjid Jumhuriyah, cara saya mengetahui masyarakat kurang
memiliki minat mengikuti kegiatan keagamaan adalah saat sholat 5 waktu akan
dilaksanakan, masyarakat kepala siring masih ada yang kurang minat untuk sholat ke
masjid. Mungkin untuk kaum wanita tidak apa-apa, akan tetapi wajib untuk kaum pria
untuk melaksanakan sholat di masjid. Karena bagi mereka, sholat itu bisa dilakukan di
rumah dan pahalanya sama saja.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh
BKM Jumhuriyah untuk mengetahui problem yang di alami oleh masyarakat yang
kurang minat pada kegiatan keagamaan adalah melihat dari sisi aktifitas yang dilakukan
olenh masyarakat dan cara pandangan masyarakat tentang sholat wajib. Padahal, bagi

kaum pria sholat 5 waktu baiknya dilakukan di masjid.

Menurut bapak Pahrul Karim selaku Khatib Masjid Jumhuriyah Kepala Siring."™

“Jika ingin mengetahui problem yang di alami oleh masyarakat adalah dengan
komunikasi.Bertanya dengan masyarakat tentang kegiatan keagamaan, alasan kurang

"°Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
"Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016



43

minat mengikuti kegiatan keagamaan.Dengan begitu kami dapat mengetahui apa yang
membuat masyarakat kurang minat dalam mengikuti kegiatan keagamaan.”

Senada dengan bapak Miswandi selaku bilal Masjid Jumhuriyah.”

“Berinteraksi atau pun berkomunikasi merupakan salah satu untuk mengetahui
problem yang di alami oleh masyarakat yang kurang minat pada kegiatan
keagamaan.Dengan komunikasi kita juga dapat berbaur, dapat mengetahui sikap
masyarakat dan apa yang di butuhkan masyarakat agar mau mengikuti kegiatan
keagamaan.”

Dari wawancara di atas diperoleh kesimpulan bahwa yang dilakukan BKM
Jumhuriyah untuk mengetahui problem yang di alami masyarakat yang kurang minat
pada kegiatan keagamaan adalah dengan berkomunikasi. Karena dengan berkomunikasi
kita dapat memahami apa yang masyarakat mau dan memahami apa yang masyarakat
butuhkan agar minat dalam mengikuti kegiatan keagamaan meningkat di tengah-tengah
masyarakat.

Menurut Bapak Saidina Wahab selaku Imam Masjid Jumhuriyah.”

“sebagai imam masjid Jumhuriyah disini komunikasi BKM Jumhuriyah dalam
meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan adalah berkomunikasi
dengan orang yang lebih tua terlebih dahulu dengan memberikan pesan-pesan dakwah
tentang agama dan manfaat dalam melakukan kegiataan keagamaan seperti mengaji
dan sholat 5 waktu. Dengan demikian, masyarakat yang telah mendengar manfaat

mengikuti kegiatan keagamaan tadi perlahan akan mengikuti kegiatan keagamaan yang
akan diadakan oleh BKM.”

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi BKM
Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan salah
satunya adalah berkomunikasi dengan orang yang lebih dewasa terlebih dahulu dengan

menyampaikan dakwah dan manfaat dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Strategi

’Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
*Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Minggu 26 Juni 2016



44

komunikasi yang diterapkan tersebut bertujuan agar masyarakat mengerti dan menerima
apa yang telah disampaikan.
Menurut bapak Pahrul Karim selaku Khatib masjid Jumhuriyah. ™

“Komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan adalah berkomunikasi dengan tutur kata yang lembut dengan niat
untuk mengajak masyarakat untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Apalagi ini adalah
bulan ramadhan, dimana setiap malam setelah sholat tarawih kita sempatkan untuk
berkomunikasi dengan masyarakat untuk mengikuti tadarusan.Khususnya untuk anak-
anak, bila ingin mendorong minat anak-anak atau pun remaja agar mau tadarusan kita
memberikan bingkisan atau hadiah jika menyelesaikan tadarusnya sampai akhir
ramadhan.Dengan demikian, masyarakat merasa nyaman dan senang dalam mengikuti
berbagai kegiatan keagamaan.”

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi BKM
Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan adalah
berkomunikasi dengan tutur kata yang lembut dan sopan.Apalagi komunikasi yang baik
sangat mempengaruhi anak-anak dan remaja dalam mendorong minatnya pada kegiatan
keagaman.Karena anak-anak ataupun remaja sangat mudah untuk dibujuk dengan lemah
lembut agar mendapatkan kenyamanan dalam mengikuti kegiatan keagamaan.

Menurut bapak Miswandi selaku bilal Masjid Jumhuriyah.”

“Komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan adalah menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan itu menyenangkan,
seperti mengaji sambil berirama jikalau seseorang tersebut hobi bernyanyi, membuat
kaligrafi jika seseorang tersebut hobi menggambar dan melukis.Dengan demikian
komunikasi yang seperti itu tidak memaksa masyarakat akan tetapi meningkatkan

kreatifitas masyarakat.”

Senada dengan bapak Roslasahudin selaku gharim Masjid Jumhuriyah.™

"Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
”Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
"®Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Jum’at 24 Juni 2016
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“Komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan adalah kita pahami dahulu apa yang mereka, karena jika mereka
tidak menyukai sesuatu malah dipaksakan malah tidak baik.Jadi jika seseorang atau
masyarakat tersebut suka membaca ataupun menulis, kita beritahu dengan komunikasi
yang baik bahwa membaca al-qur’an itu menyenangkan dan menulis huruf Arab juga
menyenangkan.Lama-lama mereka akan terbiasa dan sangat menyukai apa yang mereka
lakukan.”

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa salah satu
komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan
keagamaan adalah menjelaskan kegiatan keagamaan tersebut menjadi sesuatu yang
menyenangkan.Dengan meningkatkan kreatifitas pada masyarakat agar masyarakat
berpikir bahwa kegiatan keagamaan kita dapat menyalurkan hobi.Karena pada zaman
yang modern ini, masih ada masyarakat yang hanya memikirkan dunia dari pada akhirat.

Tujuan komunikasi ini agar masyarakat termotivasi dengan apa yang mereka
lakukan, mengerti, dan mampu menerima pesan dan makna dalam mengikuti kegiatan
keagamaan. Secara perlahan minat masyarakat akan meningkat untuk mengikuti
kegiatan keagamaan.

Untuk lebih jauh mengetahui komunikasi BKM Jumhuriyah dalam
meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan, peneliti mewawancarai
masyarakat Kelurahan Kepala Siring.

Menurut Desy salah satu masyarakat Kelurahan Kepala Siring.”’

“Sejauh ini, apa yang di lakukan oleh BKM Jumhuriyah sudah kami rasakan.
Seperti berkomunikasi, berinteraksi dengan masyarakat sekitar agar kami sebagai

masyarakat Kelurahan Kepala Siring ikut dalam kegiatan keagamaan seperti mengaji
dan sholat di masjid.”

""Desy, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 27 Juni 2016
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Senada dengan bapak Erwin masyarakat Kelurahan Kepala Siring."

“Saya sangat setuju dengan yang dilakukan oleh BKM Jumhuriyah, buktinya
anak saya sekarang sangat hobi mengaji dan menulis bacaan Al-Qur’an. Selain itu, ada
baiknya strategi komunikasi yang dilakukan terhadap anak-anak dapat diterapkan pada
orang dewasa akan tetapi dengan cara yang berbeda.”

Sedangkan menurut bapak Hardi selaku masyarakat Kelurahan Kepala Siring.™

“Komunikasi yang dilakukan BKM Jumhuriyah memang nampak oleh
masyarakat, akan tetapi menurut saya kurang maksimal. Itu terbukti pada kegiatan
keagamaan yang ada.Karena masih ada masyarakat yang masih kurang dalam mengikuti
kegiatan keagamaan.Padahal sudah menjadi tugas BKM untuk mendorong minat
masyarakat dan meningkatkan aklhak, moral masyarakat Kelurahan Kepala Siring.

Dari penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi BKM Jumhuriyah
daam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan sangat berpengaruh
terhadap masyarakat dan mampu meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan
keagamaan.Akan tetapi, BKM Jumhuriyah perlu memaksimalkan komunikasi di tengah-
tengah masyarakat agar komunikasi yang dilakukan BKM Jumhuriyah berjalan dengan
baik dan dapat diterima oleh masyarakat Kelurahan Kepala Siring.

Bapak Saidina Wahab mengungkapkan bahwa :

“Meskipun kami sudah melaksanakan beberapa komunikasi tersebut terhadap
masyarakat Kelurahan Kepala Siring, saya sebagai imam di sini merasakan sedikit
hambatan seperti saat ingin berkomunikasi dengan masyarakat tetapi masyarakat malah
memiliki kesibukan pekerjaan yang tidak bisa di tinggal.Oleh karena itu, saya merasa
sedikit terhambat untuk menyampaikan suatu nasehat tentang keagamaan pada

masyarakat.”80

Senada dengan bapak Pahrul Karim selaku Khatib masjid Jumhuriyah.®

®Erwin, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 27 Juni 2016
"Hardi, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 27 Juni 2016
*%Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Minggu 26 Juni 2016
#'pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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“Tentunya saya memiliki hambatan dalam menerapkan komunikasi seperti,
masyarakat yang memiliki sikap yang tertutup dan masyarakat yang memiliki pekerjaan
yang pulang kerja itu di waktu malam, tentunya saya sangat terhambat.Apalagi saya
tidak bertempat tinggal di Kelurahan Kepala Siring ini, tetapi saya tinggal di Desa
Kampung Baru Kecamatan Selupu Rejang.”

Selain itu bapak Miswandi menambahkan bahwa :

“Pengetehuan masyarakat tentang kegiatan keagamaan juga masih kurang,
terutama pada anak-anak, karena anak-anak di sini sibuk bermain dengan teman
sebayanya.Sedangkan waktu luang untuk melakukan kegiatan keagamaan masih banyak.
Apalagi letak Kelurahan Kepala Siring ini dekat sekali dengan pasar dan menyebabkan
waktu luang anak-anak tersebut terbuang di sana untuk bermain.”®

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BKM Jumhuriyah
memiliki hambatan komunikasi dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan
keagamaan seperti masyarakat yang terlalu sibuk dengan pekerjaaan dari pagi sampai
malam hari, sehingga BKM juga tidak memiliki waktu untuk berkomunikasi dengan
masyarakat dan pengurus BKM Jumhuriyah sendiri yang memiliki tempat tinggal yang
sangat jauh dari tempat tinggal masyarakat. Di tambah dengan anak-anak yang sulit
untuk di ajak berkomunikasi karena suka bermain di daerah yang jauh dari rumahnya,

Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti melanjutkan wawancara dan hasil yang
diperoleh dari bapak Saidina wahab selaku Imam masjid Jumhuriyah.®

“Meskipun ada hambatan dalam melakukan komunikasi, tetapi hasil dari
komunikasi yang saya lakukan sedikit berhasil. Contohnya masyarakat yang tadinya
jarang ke masjid untuk sholat, sekarang sudah sering ke masjid untuk sholat.Walaupun

hanya sholat subuh dan magrib saja.”

Senada dengan bapak Pahrul Karim selaku Khatib masjid Jumhuriyah.®*

#Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
#Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Minggu 26 Juni 2016
#Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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“masyarakat yang tadinya sibuk dan suka beristirahat di rumah ke timbang sholat
dan ikut serta dalam pengajian, sekarang sudah mulai menyempatkan waktu untuk
mngerjakan kegiatan keagamaan tersebut. Padahal pekerjaan yang begitu berat
seharusnya membuat mereka harus istirahat.Anak-anak yang tadinya tidak suka mengaji,
sekarang setiap sore hari terlihat mau pergi ke TPQ yang ada di Kelurahan Kepala
Siring. Itu artinya, komunikasi yang saya lakukan efektif untuk membujuk masyarakat.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi sangat penting
untuk di lakukan dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan kegiatan
keagamaan. Hasil yang di alami oleh pihak BKM Jumhuriyah di antaranya minat
masyarakat yang terdorong untuk sholat ke masjid, padahal masyarakat Kelurahan
Kepala Siring mempunyai pekerjaan yang sibuk dan meningkatnya minat anak-anak
untuk pergi ke TPQ yang ada di Kelurahan Kepala Siring.

Peneliti melakukan wawancara lebih lanjut untuk mengetahui hasil dari
komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan
keagamaan kepada masyarakat Kelurahan Kepala Siring. lbu Emi mengungkapkan
bahwa :

“Komunikasi yang di lakukan BKM Jumhuriyah sudah kami rasakan sejak lama,
hal tersebut terbukti dari masyarakat yang sekarang mempunyai minat untuk sholat 5
waktu di masjid. Terutama bagi saya, suami yang biasanya sering sholat di rumabh,
sekarang lebih sering sholat di masjid ke timbang di rumah, padahal saya tahu persis
dengan pekerjaan suami yang begitu berat.”®

Senada dengan bapak Erwin masyarakat Kepala Siring.

“Sekarang anak saya sangat hobi mengaji dan menulis bacaan Al-Qur’an. Setiap
hari, tanpa saya suruh untuk pergi mengaji, dia sudah siap-siap untuk pergi
mengaji.Sehingga anak saya lebih suka mengaji dari pada bermain.Selain itu, ada

baiknya strategi komunikasi yang dilakukan terhadap anak-anak dapat diterapkan pada
orang dewasa akan tetapi dengan cara yang berbeda.”®®

®Emi, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 18 Juli 2016
®®Erwin, Masyarakat Kelurahan Kepala Siring, Wawancara, Senin 27 Juni 2016, Jam 12.00
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari
komunikasi yang dirasakan oleh BKM Jumhuriyah telah nampak dan telah dilakukan
olen masyarakat Kelurahan Kepala Siring walaupun belum secara keseluruhan.Oleh
karena itu, strategi komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat
masyarakat pada kegiatan keagamaan harus lebih dimaksimalkan lagi. Apalagi
masyarakat juga telah merasakan manfaat dari komunikasi yang di lakukan oleh BKM
Jumuiryah, terutama pada orang dewasa dan anak-anak terkhusus seluruh masyarakat.

Menurut bapak Miswandi selaku Bilal masjid Jumhuriyah.®’

“Walaupun saya telah melihat hasil dari komunikasi yang saya lakukan kepada
masyarakat, saya masih melakukan evaluasi terhadap masyarakat. Contohnya saya
menyempatkan waktu untuk berkomunikasi, beramah tamah kepada masyarakat dan
selalu memberikan sedikit nasehat untuk lebih meningkatkan kegiatan keagamaan di
masjid. Walaupun banyak hambatan yang di dapat, setidaknya masyarakat memiliki
minat untuk mengikuti kegiatan keagamaan.”

Senada dengan bapak Roslasahudin selaku Gharim masjid Jumhuriyah.®

“Agar komunikasi yang dilakukan itu terus berjalan, komunikasi kepada
masyarakat harus terjalin dan jangan sampai terputus.Terutama kepada anak-anak yang
cenderung lebih mudah dipengaruhi ke jalan yang salah.Jadi anak-anak harus lebih
diberi perhatian dan diingatkan agar tidak lupa mengikuti kegiatan keagamaan.Menyapa
setiap masyarakat, agar pandangan masyarakat tidak buruk terhadap BKM Jumhuriyah.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setelah komunikasi
BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan

telah dilakukan, BKM Jumhuriyah melakukan evaluasi agar minat masyarakat pada

kegiatan keagamaan tidak berkurang melainkan meningkat dan berangsur-angsur akan

¥Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
**Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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meningkat pada masyarakat yang lainnya. evaluasi yang dilakukan BKM Jumhuriyah
menjaga komunikasi dengan masyarakat Kelurahan Kepala Siring, beramah-tamah, dan
selalu memberikan perhatian kepada anak-anak. Karena bersopan santun kepada
masyarakat mampu membangun kepercayaan satu sama lain. Terkhusus kepada anak-
anak yang harus diingatkan terus menerus tentang kegiatan keagamaan.

Kata “pola” dalam kamus besar bahasa Indonesia artinya bentuk atau sistem,
cara atau bentuk (struktur) yang tetap, yang mana pola dapat dikatakan contoh atau
cetakan. Pola dapat dikatakan juga dengan model, yaitu cara untuk menunjukkan sebuah
objek yang mengandung kompleksitas proses didalamnya dan hubungan antara unsur-
unsur pendukungnya.® Pola yang dimaskud oleh peneliti disini yaitu bentuk, jadi dari
penelitian yang dilakukan vyaitu bentuk komunikasi BKM Jumhuriyah dalam
meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan di Kelurahan Kepala Siring .

Menurut bapak Saidina Wahab selaku Imam Masjid Jumhuriyah.*

“Pola komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat
pada kegiatan keagamaan adalah dengan menggunakan komunikasi tatap muka,
berbicara secara langsung. Dengan tujuan agar seseorang yang diberi nasehat tentang
suatu kegiatan seperti mengaji, sholat lima waktu, atau melakukan perbuatan yang baik,
dapat merenungkan betapa pentingnya kegiatan keagamaan. Dengan demikian,
seseorang tersebut akan memikirkan atau memiliki minat sedikit demi sedikit untuk solat
ataupun mengaji.”

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi BKM

Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan salah

®Dekdibud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hal. 433
*°Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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satunya adalah dengan memberikan nasehat secara tatap muka untuk dipikirkan bahwa
melakukan suatu bentuk kegiatan keagamaan banyak mendapatkan manfaat.
Sedangkan menurut bapak Pahrul Karim selaku Khatib Masjid Jumhuriyah.*

“Pola komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat
pada kegiatan keagamaan adalah melakukan komunikasi dengan banyak orang atau
disebut dengan komunikasi berkelompok. Karena menggunakan pola ini sangat efektif,
kita dapat membangun minat masyarakat sekaligus dengan cara berdakwah dan
mengajak masyarakat untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Apalagi pola ini telah
dilakukan oleh majelis taklim dan risma masjid Jumhuriyah.”

Senada dengan bapak Roslasahudin selaku Gharim Masjid Jumhuriyah. %

“Pola komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat
pada kegiatan keagamaan adalah komunikasi yang dilakukan dengan jumlah orang yang
banyak, karena dengan cara tersebut komunikasi yang disampaikan dapat di terima
sekaligus oleh masyarakat. Apalagi berdakwah adalah cara yang paling efektif untuk
membujuk masyarakat dalam meningkatkan minat pada kegiatan keagamaan”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi BKM
Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan keagamaan adalah
melalui komunikasi kelompok. Dengan komunikasi kelompok, komunikasi yang terjadi
akan berjalan secara efektif karena komunikasi yang di lakukan tidak hanya oleh satu
orang melainkan banyak orang. Dengan demikian, masyarakat akan saling intropeksi
dan berkomentar tentang pentingnya suatu kegiatan keagamaan dan akan saling
mendorong minat satu sama lain. Apalagi berdakwah adalah salah satu cara yang efektif

untuk menyampaikan pesan.

Menurut Bapak Miswandi selaku Bilal Masjid Jumhuriyah.®

*Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
*’Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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“Pola Komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat
pada kegiatan keagamaan adalah berkomunikasi dengan masyarakat kelompok kecil
terlebih dahulu sebanyak 3 orang atau 4 orang.Hal ini dilakukan supaya dalam
meningkatkan minat masyarakat kepala siring tidak terlalu memaksa dan dengan jumlah
yang tidak terlau sedikit dan banyak ini, mereka dapat mengerti dengan cepat pesan yag
disampaikan. Karena bila melakukan kegiatan keagamaan dengan niat yang tidak iklhas
maka untuk di kemudian hari masyarakat tidak mau mengikuti kegiatan keagamaan
lagi.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu
pola komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan adalah komunikasi kelompok kecil agar masyarakat yang di beri
arahan mengerti bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan dengan iklhas tidak ada
paksaan, maka minatnya dalam melakukan kegiatan keagamaan tidak akan pudar.

Menurut bapak Saidina wahab selaku Imam masjid Jumhuriyah.®*

“Dalam berkomunikasi dengan masyarakat secara langsung, waktu merupakan
kendala bagi saya.Karena saya tidak punya cukup waktu untuk berbicara satu per satu
kepada masyarakat begitu pula dengan masyarakat. Di lain pihak saya juga punya
kesibukan yang lain selain menjadi Imam.”

Senada dengan bapak Pahrul Karim selaku Khatib masjid Jumhuriyah.®

“Untuk berkomunikasi dengan masyarakat secara kelompok tentu ada kendala
atau hambatan.Salah satunya ialah untuk mengumpulkan masyarakat secara bersama
dalam 1 waktu. Karena masyarakat yang mempunyai pekerjaan dan kegiatan yang lain.
Walaupun masih ada masyarakat yang dapat di ajak komunikasi, akan tetapi tidak
sepenuhnya maka komunikasi kelompok kurang berjalan sempurna.”

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa waktu merupakan

salah satu hambatan yang sangat sulit untuk diatasi oleh BKM Jumhuriyah.Karena untuk

*Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
*Saidina Wahab, Imam Masjid Jumhuriyah, wawancara, Minggu 26 Juni 2016
**Pahrul Karim, Khatib Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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melakukan pola komunikasi pada masyarakat membutuhkan waktu yang sangat banyak
agar masyarakat mampu menerima pesan yang disampaikan BKM Jumhuriyah secara
keseluruhan.

Menurut bapak Miswandi selaku Bilal masjid Jumhuriyah.*®

“Untuk melakukan pola komunikasi dalam kelompok kecil ada sedikit hambatan
yaitu sifat dari masyarakat itu sendiri.Karena di Kelurahan Kepala Siring ini, masih saja
ada masyarakat yang susah untuk di beri tahu mengenai kegiatan keagamaan, terutama
pada remaja-remaja Kepala Siring.”

Senada dengan bapak Roslasahudin selaku Gharim masjid Jumhuriyah.®’

“Sifat remaja Kelurahan Kepala Siring yang susah di beri tahu merupakan salah
satu kendala untuk meningkatkan minat dengan pola komunikasi. Padahal pola
komunikasi kelompok kecil sangat cocok digunakan pada masyarakat yang masih
remaja, karena jika berkomunikasi dengan jumlah orang yang banyak maka konsentrasi
remaja Kepala Siring akan mudah terganggu. Sehingga pesan yang disampaikan tidak
akan di mengerti dan komunikasi yang dilakukan tidak akan meningkatkan minat
masyarakat.”

Dari pernyataan di atas diperoleh kesimpulan bahwa untuk melakukan pola
komunikasi BKM Jumhuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada kegiatan
keagamaan terdapat hambatan, yaitu sifat masyarakat yang keras kepala atau susah
untuk di beri tahu. Karena dalam berkomunikasi, untuk dapat menerima pesan yang

disampaikan, komunikan harus dapat menerima pesan yang disampaikan oleh

komunikator dan tidak ada gangguan dari dalam maupun luar.

**Miswandi, Bilal Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
*’Roslasahudin, Gharim Masjid Jumhuriyah, Wawancara, Minggu 26 Juni 2016
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Minat masyarakat Kelurahan Kepala Siring pada kegiatan keagamaan memang
masih kurang. Hal itu dikarenakan oleh sibuknya masyarakat dengan pekerjaan
dan membuat perhatian orang tua terhadap anaknya jadi berkurang. Akan tetapi,
tidak seluruh minat masyarakat berkurang untuk mengikuti kegiatan keagamaan,
dapat dilihat dari majelis taklim, pengajian bapak-bapak dan ibu-ibu yang masih
aktif, dan TPQ yang masih aktif. Walaupun masih ada beberapa masyarakat yang
tidak mengikuti kegiatan keagamaan, itu karena ada hambatan yang membuat

mereka tidak dapat mengikuti kegiatan keagamaan tersebut seperti pekerjaan,
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jumlah remaja yang telah sedikit, dan letak lokasi kediaman yang membuat
minat masyarakat berkurang.

Komunikasi BKM Jumuriyah dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan adalah dengan menggunakan komunikasi melalui orang tua
atau orang yang lebih dewasa terlebih dahulu. Pertama mereka di beri tahu
tentang manfaat dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh BKM,
seperti pengajian bapak-bapak maupun ibu-ibu dan sholat 5 waktu di masjid.
Kemudian, orang tua di beri nasehat untuk memberi tahu anak-anak mereka agar
mengikuti kegiatan keagamaan dan di beri dorongan untuk mengaji dan sholat 5
waktu di masjid. Akan tetapi, memberi nasehat tersebut tidaklah dengan paksaan
terutama pada anak-anak, melainkan dengan tutur kata yang lemah lembut dan
sopan. Karena pada dasarnya, anak-anak sangat mudah untuk di bujuk. Apalagi
dijelaskan, bahwa mengikuti kegiatan keagamaan dapat sekaligus menyalurkan
hobi. Seperti bernyanyi, menulis, membaca, dan menggambar. Dengan demikian,
minat masyarakat akan meningkat dikit demi sedikit seiring berjalannya waktu.
Selain itu pola komunikasi kelompok adalah pola yang paling efektif dalam
berkomunikasi dengan masyarakat dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan Contohnya dengan berdakwah, karena tujuan berdakwah
salah satunya adalah mengajak atau membujuk. Dengan adanya pola komunikasi
ini, minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan perlahan akan

tumbuh pada masyarakat.
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B. Saran
Dengan adanya berbagai kekurangan dan keterbatasan yang penulis alami selama
jalannya penelitian, maka penulis memberikan saran untuk Badan Kesejahteraan Masjid

(BKM) Jumuriyah sebagai berikut :

1. Bagi masyarakat Kelurahan Kepala Siring harus bisa membagi waktu antara
pekerjaan dan mengikuti kegiatan keagamaan. Sehingga dapat memakmurkan
masjid sekaligus dapat berkomunikasi dengan masyarakat lainnya.

2. Bagi BKM Jumuriyah komunikasi dalam meningkatkan minat masyarakat pada
kegiatan keagamaan sudah berjalan dan sudah diterapkan dengan baik. Akan
tetapi pihak BKM Jumuriyah perlu memaksimalkan komunikasi dan pola
komunikasi pada masyarakat agar minat masyarakat dan pemahaman masyarakat
tentang kegiatan keagamaan lebih meningkat. Sekaligus dapat mengatasi
problem atau hambatan dalam berkomunikasi dengan masyarakat.

3. Bagi penulis mengakui masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam hal
penulisan ini, maka penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada segenap
keluarga besar BKM (Badan Kesejahteraan Masjid) Jumuriyah dan seluruh
masyarakat Kelurahan Kepala Siring yang telah bersedia memberikan informasi
kepada peneliti atas terselengaranya dan tercapainya penulisan ini. Dan kepada
peneliti selanjutnya, semoga semua mendapat berkah dan rahmat dari Allah

SWT.
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